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Abstract 

The objectives of this study are (1) to analyze and explain the effect of teacher commitment on teacher engagement; 

(2) analyze and explain the effect of teacher efficacy on teacher engagement; The study population was all teachers 

of SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana, as many as 105 people. All populations are sampled (census method). The 

data used is primary data obtained directly from respondents through questionnaires using the google form 

application. Data analysis using regression models. The research findings are (1) teacher commitment positively 

affects teacher engagement; (2) teacher efficacy positively affects teacher engagement. The managerial 

implications of the findings are that school leaders in recruiting teachers need to assess aspects of teacher 

commitment and self-efficacy of prospective teachers, that teacher commitment and teacher efficacy as predictors 

of teacher engagement. 

 

Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah (1)   menganalisis dan menjelaskan   pengaruh komitmen guru  terhadap  keterlibatan 

guru; (2)  menganalisis dan menjelaskan   pengaruh efikasi guru   terhadap  keterlibatan guru; Populasi penelitian 

adalah seluruh guru  SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana, sebanyak 105 orang. Semua populasi dijadikan sampel 

(metode sensus). Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui 

kuesionair dengan menggunakan aplikasi google form Analisis data menggunakan model regresi. Temuan 

penelitian adalah (1) komitmen guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru; (2) efikasi guru berpengaruh 

positif terhadap keterlibatan guru. Implikasi  manajerial hasil temuan  adalah  pihak pimpinan sekolah dalam  

merekrut guru perlu menilai aspek kepemlikan komitmen  dan efikasi diri dari calon guru.dan implikasi teoritik 

memberikan sumbangan  penguatan teoritik di bidang manajemen  sumberdaya manusia pendidikan, bahwa 

komitmen guru dan  efikasi guru sebagai  prediktor keterlibatan guru.  
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1. Pendahuluan 
Keterlibatan guru memegang peran kunci keberhasilan  siswa dan kinerja sekolah.  Keterlibatan guru 

mengacu pada curahan kerja yang optimal melalui kekuatan, dedikasi, dan penyerapan. Kekuatan menunjuk 

pada tingkat energi dan ketahanan yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Dedikasi ditandai dengan 

keterlibatan yang kuat, rasa  mendalam  dan antusiasme. Penyerapan adalah keadaan terkonsentrasi penuh 

dengan senang hati  melaksanakan tugasnya. Dengan demikian keterlibatan guru sebagai wujud tuntunan 

nurani dan tuntutan professional yang  mengalokasikan sumber daya pribadi yang diarahkan pada tuntutan 

berbagai tugas  profesi  guru  (Christian, Garza, & Slaughter, 2011).   

Menurut Klassen et al., 2013  keterlibatan guru  memiliki tiga dimensi, yakni aspek kognitif, emosional, 

dan sosial. Dimensi kognitif hadir ketika seseorang guru mencurahkan sumber daya kognitif  berkaitan  

pekerjaannya sebagai  guru. Aspek emosional terkait  respons emosional positif dalam konteks melaksanakan 

tugas pekerjaannya  sebagai guru.  Aspek  sosial mengacu pada investasi energi dalam membangun hubungan 

sosial (relasional) yang baik dan akrab, penuh perhatian dengan siswa dan kolega (antar teman guru).   

Keterlibatan guru secara social dengan siswa terlihat saat guru menunjukkan perhatian kepada 

kehidupan pribadi siswa dan perkembangannya. Keterlibatan guru dengan jejaring  diantara  rekan kerja terlihat 

saat guru melaksanakan kinerja perannya secara aktif  (role performance).  Dengan demikian,  keterlibatan 

guru akan terlihat dalam empat dimensi: perhatian  (attentiveness), keterhubungan (connectedness), integrasi 
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(integration), dan fokus pada kinerja peran  (Picard, K , Kutsyuruba, B., 2017). Keterlibatan  guru  mampu 

menampilkan diri secara utuh dalam melaksanakan peran kinerjanya 

Mengingat arti pentingnya keterlibatan guru dalam pencapaian prestasi siswa dan kinerja sekolah, maka 

perlu ditelusuri  factor  pembentuk atau yang berpengaruh terbangunnya keterlibatan guru tersebut.  Menurut 

Shu, K. (2022) bahwa komitmen guru dan efikasi sebagai  prediktor keterlibatan guru. Sesuai  pendapat Shu, 

K  terdoronglah  untuk melakukan penelitian ini. Komitmen guru memiliki cakupan kompleks yakni meliputi 

komitmen pembelajaran, komitmen profesi, komitmen organisasi sekolah.  Komitmen  pembelajaran 

merupakan  kecendrungan psikologis guru  membantu dan membimbing siswa bertanggung jawab atas 

keberhasilan pendidikannya.  Komitmen profesional mengacu tingkat keterikatan psikologis yang dimiliki 

seorang guru terhadap profesi mengajar (Coladarci, 1992). Guru tetap setia pada nilai-nilai moral dan norma-

norma profesi dengan   memperluas pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan.  

Komitmen organisasi sekolah  mengacu pada tingkat identifikasi dan keterlibatan yang dimiliki individu 

dengan organisasi sekolahnya (Mowday, Steers, & Porter, 1979). Guru berkomitmen pada filosofi,  tujuan, 

nilai, dan ikut  menjaga reputasi sekolah di tempat ia mengajar. Komitmen adalah suatu siklus interaksi 

berkelanjutan antara elemen terstruktur individu, profesional, dan akademis (Choi dan Tang, 2009). Komitmen 

guru   mencerminkan kesetiaan dan keterikatan  pada organisasi sekolah  tempat mereka bekerja.    

Efikasi   diri guru (teacher self efficacy) merupakan salah satu jenis dari efikasi diri yang  didasarkan 

pada teori kognitif sosial Bandura. Downes et al., (2021) efikasi diri menekankan perhatiannya dalam 

menggambarkan bagaimana seseorang bertindak, merefleksikan, dan merespons dalam menghadapi kondisi 

yang sulit dan penuh tekanan.  

Efikasi diri guru mengacu pada  keyakinan atas  kemampuan merencanakan, mengatur, dan 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Skaalvik, E.M and Skaalvik, 

S, 1972). Armor et al., (1976)  lebih menekankan  penilaian atas kemampuan untuk memperoleh  hasil yang 

diinginkan bahkan bagi  siswa-siswa yang mengalami kesulitan  atau yang tidak termotivasi.   

Tujuan Penelitian ini adalah (1)   menganalisis dan menjelaskan   pengaruh komitmen guru  terhadap  

keterlibatan guru; (2)  menganalisis dan menjelaskan   pengaruh efikasi guru   terhadap  keterlibatan guru; 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah (1)  komitmen guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru;  

(2) efikasi guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru. Temuan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan  penguatan teoritik di bidang sumberdaya manusia pendidikan serta dapat dimanfaatkan bagi 

institusi persekolahan  sebagai bahan pertimbangan manajerial  dalam perekruitan guru- guru, khususnya di 

Indonesia.   

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan  jenis penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu menguji hipotesis 

serta menjelaskan pengaruh antar variable dari hipotesis yang sudah dirumuskan. Populasi penelitian adalah 

seluruh guru  SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana, sebanyak 105 orang. Semua populasi dijadikan sampel 

(metode sensus). SMK BTB, Juwana  merupakan satuan pendidikan kejuruan yang memiliki  program  keahlian 

(1) teknik  mesin dengan kompetensi keahlian teknik pemesinan; (2) teknik otomotif  dengan kompetensi 

keahlian teknik kendaraan ringan; (3) teknik elektronika dengan kompetensi keahlian teknik elektronika 

industri; (4) keahlian  desain pemodelan dan informasi bangunan dengan kompetensi keahlian teknik gambar 

bangunan 

Variabel penelitian meliputi variabel bebas  adalah komitmen guru (X1) dan  efikasi diri (X2),  dan 

keterlibatan guru  (Y) sebagai variabel terikat.  Kuesioner variabel  keterlibatan guru  menggunakan kuesioner 

yang diadaptasi dari kuesionair Engaged Teachers Scale (ETS)  oleh Robert M. Klassena, Sündüs Yerdelenc, 

Tracy L. Durksenb, 2001 yang terdiri dari 16 pernyataan.  Kuesioner variabel  komitmen guru  menggunakan 

kuesioner  teacher commitment scale yang dikembangkan oleh  Thien, L.M , Razak, N.A. , and Ramayah, T 

(2014) yang terdiri 13 pernyataan.  Kuesioner variabel  efikasi guru  menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari kuesionair dari Denzine, G.P,  Cooney, J.B. and McKenzie, R. (2015)  yang merupakan pengembangan 

dari  TES developed by Woolfolk and Hoy (1990), yang terdiri 20 pernyataan item.   

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yang berisi mengenai pernyataan yang terkait 

dengan variabel-variabel penelitian dengan lima alternatif jawaban untuk mengukur setiap variabel penelitian 

dengan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesionair. 

Pengumpulan data menggunakan aplikasi  google form yang dikirim kepada  guru yang masuk anggota group 

WhatsApp guru. Semua responden yang berpartisipasi mengisi kuesioner yang lengkap  menjadi data yang 

dapat dianalisis.  

Untuk kepentingan analisis Data dilakukan  (1) Uji Instrument.  Pengujian instrumen penelitian ini 

dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang 

disajikan dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti yang dapat 
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menggambarkan konsistensi internal. Uji validitas menggunakan analisis faktor Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 

dan Loading Faktor (Component Matrix). Nilai KMO yang melebihi dari 0,5 berarti kecukupan sampel 

terpenuhi, dan jika nilai component matrix lebih besar dari 0,4 maka item atau indikator dalam kuesioner 

dikatakan valid.  Selanjutnya dilakukan  Uji reliabilitas yang  digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan 

suatu instrumen. Instrumen yang handal dapat digunakan berkali-kali dan akan mendapatkan hasil yang 

konsisten. Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel jika nilai 

perhitungan Cronbach’s Alpha di atas 0,7.  Hasil uji instrumen  meliputi uji validitas  dan  uji reliabilitas  pada 

setiap variabel dengan bantuan program SPSS.26 for windows diperoleh data  sebagai berikut: 

   

 

   Tabel  1 :  Nilai KMO  dan  Loading Factor Masing Masing Variabel  

 

Variabel Jumlah 

Item 

Nilai  

KMO 

Loading  

Factor <0,4 

Jumlah 

Item 

Tidak 

Valid 

Jumlah 

Item 

Valid 

Komitmen guru  

(X1) 

 

13 0,827  X1.8 1 12 

Efikasi guru (X2) 20 0,847  X2.4; 2.5; 

X2.6; 2.9; 

X2.10; X2.16; 

X2.19 

7 13 

Keterlibatan guru 

(Y)  

16 0,836 Y1.1 1 15 

      

 

Berdasarkan tabel  1 .diketahui bahwa semua variabel memiliki  nilai KMO > 0,5  yaitu  variabel 

komitmen guru (X1) sebesar 0,827, varibel efikasi guru  (X2) sebesar 0,847, variabel keterlibatan guru (Y) 

sebesar 0,836.  Jadi, semua nilai KMO lebih besar dari 0,5 yang  berarti sampel telah memenuhi syarat 

pengukuran kecukupan sampel 

Selanjutnya  dilihat dari nilai loading factor  untuk variabel komitmen guru (X1) sejumlah 13 item dan  

terdapat  12 item  valid  yang nilai loading factor   > 0,4  dan ada 1 item tidak valid yang nilai loading factor < 

0,4 .  Variabel efikasi guru (X2) sebanyak 20  item, sebanyak 13 item valid yang nilai loading factor  >0,4   dan 

7  item tidak valid dengan  nilai  loading factor <  0,4.  Variabel keterlibatan guru (Y) terdapat  16  item  yang 

15 item dinyatakan  valid  dengan   nilai  loading factor  > 0,4  dan  1 item tidak valid dengan nilai loading 

factor < 0,4 . 

 

Tabel 2   Hasil Uji Reliablilitas 
 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Alpha 

Standar 

Keterangan 

Kemitmen guru 

(X1) 

0,733 0,7 Reliabel 

Efikasi guru  (X2) 0,769 0,7 Reliabel 

Keterlibatan guru 

(Y) 

0,817 

 

0,7 

 
Reliabel 

 
    

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas (tabel 2) diperoleh hasil semua variabel mempunyai nilai 

Cronbach Alpha > 0,7. Jadi, dapat dinyatakan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel yakni variabel  

komitmen guru (X1), efikasi guru (X2)  dan keterlibatan Guru (Y). 

Selanjutnya uji model dalam penelitian ini menggunakan uji-F statistik dan uji Adjusted R Square 

(koefisien determinasi). Uji-F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah model itu fit atau tidak. Model 

dinyatakan fit apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05 berarti signifikan. Uji determinasi nilai (Adjusted R Square)  

digunakan untuk menjelaskan berapa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya. 
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Jika nilai Adjusted R Square yang diperoleh semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan 

sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar dan jika semakin kecil atau mendekati nol 

maka sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil.  

                                                  

                                                       Tabel  3    Hasil Uji   Model 

 Nilai Adjusted R-

Square 

Uji  F Sig. 

0,432 40.523 0,000b 

 

Setelah  dilakukan Uji Model ( uji F dan Adjusted R Square) terlihat  bahwa nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,432 dan uji signifikansi sebesar 0,00 artinya bahwa model memenuhi persyaratan  Goodness of fit 

pada level signifiansi  (0,00). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,432 menujukkan bahwa 43,2 % variabel   

komitmen guru dan efikasi guru  mampu menjelaskan  variabel keterlibatan guru,  dan sisanya 56,8  persen  

dijelaskan oleh variabel lain di luar model .  

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t yang dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan uji t dengan melihat nilai signifikansi dan standardized coefficient beta. Jika nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 dan nilai standardized coefficient beta bertanda positif maka hipotesis diterima. 

Tabel   4  Hasil Uji Hipotesis  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji regresi sebagaimana terihat dalam tabel 4 diperoleh  temuan penelitian sebagai 

berikut:  

(1) Komitmen guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru (nilai  signifikansi = 0,00 < 0,05 dan 

nilai β sebesar  0,478).  Artinya   semakin tinggi komitmen guru semakin tinggi keterlibatan guru. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif  menujukkan bahwa nilai rata rata (mean)  komitmen guru  (X1)= 

4,55 dan mean variable koterlibatan guru  (Y)= 4,18. Artinya guru mempersepsi dirinya memiliki komitmen 

yang tinggi yang terwujud dalam  kesetiaan dan keterikatan guru  pada  sekolah  tempat bekerja dengan 

mengikuti dan menjalankan tugas tugas yang dibebankan sekolah kepadanya. Searah tumbuhnya komitmen  

dari kekuatan internal  dirinya mendorong guru yang bersangkutan menunjukkan peningkatan kinerjanya (Tsui 

& Cheng, 1999). Guru di SMK Tunas Bhakti terlihat sangat akrab  dalam peran pendampingan dan pembinaan 

untuk mendukung keberhasilan siswa.dalam penciptaan keterampilan dan keahlian sesuai kompetensinya.  

Guru komit pada filosofi, nilai dan  tujuan sekolah dalam mempertahankan  reputasi sekolah agar tetap exist 

menghadapi persaingan dan  perubahan. Guru guru  SMK Bhina Tunas Bhakti  terus memperluas pengetahuan 

dan keahliannya sendiri melalui peningkatan pengetahuannya mengikuti berbagai keahlian sertifikasi dan 

pendidikan lanjutan. Keterlibatan guru menjalan peran dan tugasnya  mendidik dan mendewasakan anak 

didiknya yang dilakukan dengan penuh perhatian  (attentiveness), keterhubungan (connectedness), integrasi 

(integration), dan fokus pada kinerja peran  sebagaimana  pandangan Picard, K , Kutsyuruba, B (2017) . 

 (2) Efikasi guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru  (nilai  signifikansi = 0,001 < 0,05 dan 

nilai β sebesar 0,334). Artinya   semakin tinggi efikasi guru  semakin tinggi keterlibatan guru. Berdasarkan 

hasil analisis statistik deskriptif  nilai mean variable efikasi guru  (X2)=3,98 dan  mean variable keterlibatan 

guru  (Y)= 4,18. Artinya guru mempersepsi dirinya memiliki efikasi diri  yang tinggi yang terwujud dalam   

kepercayaan  atas  kemampuannya  mengelola kelas dengan efektif  dan  memantau secara berkelanjutan tugas 

tugas yang diberikan yang harus dikerjakan oleh siswa baik di laboratouim sesuai kompetensinya maupun di 

 

                           Hipotesis 

          Hasil Pengujian   

Keterangan  Koefisien 

beta (β).  

Signifikansi 

(Sig) 

1 Komitmen Guru  berpengaruh 

positif terhadap keterlibatan guru  

0, 478 0,000 hipotesis diterima 

2 Efikasi guru berpengaruh positif 

terhadap keterlibatan guru 

0, 296 0,01 hipotesis diterima 

 



Mohammad Fauzan1, Kis Indriyaningrum2, Teguh Parmono Hadi3 

Pengaruh Komitmen dan Efikasi terhadap Keterlibatan Guru  

 

172 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 12 Nomor 1 Tahun 2023 

 

ruang kelas  demi tercapainya  tujuan instruksional. Lingkungan sekolah di  SMK BT B Juwana  yang kondusif 

dan produktif yang terlihat guru sangat sibuk menjalankan peran   mendidik dan mengevaluasi  dengan penuh 

perhatian, dedikasi  atas perkembangan anak didik nya. Itulah kunci keberhasilan siswa-siswa di sekolah 

tersebut serta  keberlangsungan dan kebertahanan sekolah SMK B T B, Juwana dalam masa persaingan dan 

perubahan 

4. Simpulan 
Temuan penelitian adalah (1) komitmen guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru; (2) efikasi 

guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan guru.  Implikasi  manajerial dari hasil temuan  penelitian ini 

bagi pihak pimpinan sekolah dalam merekrut calon guru perlu menilai aspek kepemlikan komitmen guru dan 

efikasi diri dari calon guru.  Implikasi teoritik dapat memberikan sumbangan  penguatan teoritik di bidang 

manajemen  sumberdaya manusia pendidikan sesuai pendapat Shu, K. (2022) bahwa komitmen guru dan 

efikasi sebagai  prediktor keterlibatan guru.  
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